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SUMMARY 

 

ANGGA PRIMA WIRA YUDA Growth and Yield of Kailan Plants (Brassica 

oleraceae) to Various Doses of Sugarcane Bagasse with Biovitalik and EM4. 

(Supervised by ERIZAL SODIKIN). 

 

This research aims to determine the benefits of sugarcane bagasse for cultivating 

kailan plants and to determine the best combination of doses of bagasse treated 

with EM4 and Biovitalik in increasing the growth and yield of kailan plant. This 

research was conducted on land located in the North Indralaya region (3°12'20"S 

104°38'58"E) from November to January 2024. The research used a randomized 

block design with 9 treatments and 3 blocks, each treatment unit consisting of 3 

plants, so that the plants were 81 plants. The treatment used in this research were 

the amount of bagasse and Biovitalik and EM4 decomposed, namely P0 = Control 

(No bagasse), P1 = 0.5 kg bagasse + Biovitalik, P2 = 1kg bagasse + Biovitalik, P3 

= 1.5kg bagasse + Biovitalik, P4 = 2kg bagasse + Biovitalik, P5 = 0.5 kg bagasse 

+ EM4, P6 = 1kg + EM4, P7 = 1.5kg bagasse + EM4, P8 = 2kg bagasse + EM4. 

The variables observed were plant height, number of leaves, leaf length, plant 

fresh weight and plant dry weight and root length. The results of this study 

showed that the treatment of sugarcane bagasse given EM4 and Biovitalik had a 

very significant difference on the variables of fresh weight and dry weight of 

plants, had a significant difference on plant height and root length, and had no 

significant difference on the number and length of leaves. When compared among 

treatments given bagasse, it showed that treatment P4 was seen the best results 

compared to the other treatments. The results of the orthogonal contrast test 

showed that bagasse given Biovitalik was relatively better than that given EM4 in 

terms of growth and yield of kailan. 

Keywords: Sugarcane bagasse, Biovitalic, EM4, Kailan Plants. 
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RINGKASAN 

ANGGA PRIMA WIRA YUDA Respon Pertumbuhan dan Hasil Tanaman 

Kailan (Brassica oleraceae) terhadap berbagai Dosis Ampas Tebu yang diberikan 

Biovitalik dan EM4. (Dibimbing oleh ERIZAL SODIKIN). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manfaat dari ampas tebu untuk 

budidaya tanaman kailan serta mengetahui kombinasi dosis ampas tebu yang 

diberi EM4 dan Biovitalik terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

kailan. Penelitian ini dilaksanakan di lahan yang terletak di wilayah Indralaya 

Utara (3°12'20"S 104°38'58"E) pada bulan November sampai Januari 2024. 

Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok dengan 9 perlakuan dan 3 

Blok, setiap unit perlakuan terdiri dari 3 tanaman sehingga tanaman yang ada 

berjumlah 81 tanaman. Perlakuan yang digunakan pada penelitian ini adalah 

jumlah ampas tebu yaitu P0 = Kontrol (Tanpa ampas tebu), P1 = 0,5 kg ampas 

tebu + Biovitalik, P2 = 1kg ampas tebu + Biovitalik, P3 =  1,5kg ampas tebu + 

Biovitalik, P4 = 2kg ampas tebu + Biovitalik, P5 = 0,5 kg ampas tebu + EM4,  P6 

= 1kg + EM4, P7 = 1,5kg ampas tebu + EM4, P8 = 2kg ampas tebu + EM4. 

Peubah yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, panjang daun, berat segar 

tanaman dan berat kering tanaman dan panjang akar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perlakuan ampas tebu yang diberi EM4 dan Biovitalik 

memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap peubah berat segar dan berat 

kering tanaman, berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan panjang akar, 

serta tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah dan panjang daun. Jika 

dibandingkan antar perlakuan yang diberi ampas tebu nampak bahwa perlakuan 

P4 menunjukkan hasil yang terbaik dibandingkan antar perlakuan yang lainnya. 

Hasil uji kontras orthogonal menunjukkan ampas tebu yang diberi Biovitalik 

relatiflebih baik dari yang diberi EM4 terhadap pertumbuhan dan hasil kailan. 

Kata kunci: Ampas tebu, Biovitalic, EM4, Tanaman Kailan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Kailan (Brassica oleraceae) termasuk dalam kategori sayuran daun dengan 

nilai ekonomis yang tinggi. Menurut (Nurifah et al., 2020) menyatakan bahwa 

dalam mengkonsumsi kailan setiap 100g nya memiliki beragam kandungan nutrisi 

yang bermanfaat bagi tubuh, dianataranya kandungan vitamin A (7540 IU), 

vitamin C (115 mg), vitamin B1 (0,10 mg), fosfor (56,00 mg), B2 (0,3 mg), 

protein (3,00 mg), B3 (0,40 mg), karbohidrat (6,80 mg), alsium (62 mg), energi 

(kalori) (35,00 kal), zat besi (2,2 mg), lemak (40 gram), dan serat (1,20 gram), 

serta kandungan air (28,00 mg). Selain itu, kailan berfungsi sebagai bahan sayuran 

yang kaya akan nutrisi didalamnya, kailan juga dapat membantu dalam 

memperbaiki dan memperlancar sistem pencernaan tubuh serta memperkuat 

kesehatan pada gigi. Di samping itu, kailan kaya akan lutein dan zeaxanthin yang 

berkhasiat bagi kesehatan mata, serta dapat mengurangi risiko terjadinya penyakit 

kanker dan tumor. Kailan merupakan jenis sayuran daun yang termasuk dalam 

keluarga kubis dan tergolong tanaman yang cukup baru. Diyakini berasal dari 

Cina, kailan pertama kali diperkenalkan ke Indonesia pada abad ke-17 (Naiborhu 

et al., 2021). 

Media tanam adalah elemen penting dalam kegiatan bercocok tanam. 

Pemilihan media tanam perlu diperhatikan sesuai dengan jenis tanaman yang 

ingin di budidaya. Secara umum, media tanam yang baik harus dapat menjaga 

kelembapan di sekitar akar tanaman sehingga terdapat oksigen yang optimal dan 

memastikan keberadaan hara yang cukup (Dalimoenthe et al., 2013). Salah satu 

pilihan media tanam yang dapat digunakan adalah campuran ampas tebu. 

Ampas tebu merupakan produk sampingan dari proses pembuatan gula atau 

minuman air tebu. Hingga saat ini, pemanfaatan ampas tebu masih terbatas, 

sehingga menimbulkan masalah bagi industri gula dan lingkungan karena 

dianggap sebagai limbah (Nurhayati et al., 2018). Biasanya, ampas tebu seringkali 

diabaikan tanpa adanya pengelolaan lebih lanjut, sehingga dapat menyebabkan 
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kerusakan pada lingkungan dan menimbulkan aroma yang kurang menyenangkan. 

Oleh karena itu, penerapan teknologi untuk mengelola limbah ini sangat 

diperlukan, salah satunya dengan mengolah ampas tebu menjadi kompos yang 

bermanfaat. Penggunaan ampas tebu untuk pembuatan kompos dapat menjadi 

solusi untuk mengurangi dampak pencemaran estetika (Ansoruddin et al., 2017). 

Ampas tebu mengandung senyawa dengan komposisi gula 3%, serat 43% 

hingga 52%, karbon (C) sebesar 23,7%, hidrogen (H) 2%, oksigen (O2) 2% 

hingga 6%, air (H2O) 50%, dan padatan terlarut sekitar 2% hingga 6%. Secara 

umum, serat yang terdapat dalam ampas tebu terdiri dari selulosa, pentosan, dan 

lignin (Criswantara et al., 2021). Penggunaan ampas tebu sebagai bahan organik 

berpotensi untuk dijadikan pupuk kompos yang dapat menggantikan pupuk 

anorganik, sekaligus memberikan manfaat pada pertumbuhan tanaman dengan 

cara meningkatkan sifat fisik, kimia, dan biologis tanah. (Defriatno et al., 2023). 

Penggunaan ampas tebu sebagai pupuk kompos memerlukan proses dekomposisi 

terlebih dahulu, yang bisa dipercepat dengan bantuan bioaktivator (Swari et al., 

2022). 

Mikroba efektif, yang juga dikenal sebagai bioaktivator, adalah organisme 

mikro yang berperan dalam mengaktifkan proses perubahan fisiko-kimia bahan 

organik menjadi molekul yang lebih kecil, sehingga mempercepat proses 

dekomposisi. Bioaktivator ini berupa larutan yang mengandung berbagai 

mikroorganisme, bioaktifator yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Biovitalik dan EM4. Bioaktivator tidak hanya mempercepat dekomposisi, tetapi 

juga membantu dalam penguraian materi organik dan meningkatkan kualitas hasil 

akhir (Widiyaningrum et al., 2016). 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pertumbuhan dan hasil pada tanaman kailan (Brassica oleracea) dari pengaruh 

berbagai dosis ampas tebu yang di campurkan Biovitalik dan EM4. 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Apakah ampas tebu yang diberi Biovitalik dan EM4 berpengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan dan hasil pada tanaman kailan (Brassica oleraceae).  
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2. Apakah kombinasi dosis ampas tebu yang terbaik dalam meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil pada tanaman kailan (Brassica oleracea). 

1.3. Tujuan 

Adapun tujuan dari kegiatan penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui manfaat dari ampas tebu dalam pertumuhan dan hasil pada 

tanaman kailan (Brassica oleraceae). 

2. Mengetahui kombinasi dosis ampas tebu yang terbaik dalam meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil pada tanaman kailan (Brassica oleraceae). 

1.4. Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini adalah diduga bahwa amapas tebu yang diberi 

Biovitalik dan EM4 berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil pada 

tanaman kailan (Brassica oleracea). 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi siapapun 

yang melakukan budidaya tanaman kailan serta memberikan alternative 

pemanfaatan limbah ampas tebu sebagai sumber pupuk organik.  
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